INTISARI
Kendala utama pengembangan usaha ternak ayam adalah dengan adanya berbagai macam penyakit, baik itu dipeternakan skala besar maupun skala kecil. Maka sudah sewajarnyalah pengendalian penyakit harus memperoleh prioritas utama dalam usaha peternakan ayam. Akan tetapi, umumnya pengendalian dan penanganan suatu penyakit pada usaha peternakan ayam tidak dapat berjalan secara optimal, sehingga kejadian-kejadian penyakit seringkali diabaikan dan tidak dilaporkan kepada pihak terkait yang berkepentingan, misalnya dinas peternakan untuk memperoleh diagnosis. Hal ini biasanya terjadi pada peternakan skala kecil yang memiliki keterbatasan biaya, dan pada akhirnya penyakit-penyakit tersebut menjadi kurang terkendali dengan baik. 
Untuk itu diperlukan suatu knowledge dari seorang pakar kesehatan ternak atau hewan (veteriner), khususnya ternak ayam dalam mengidentifikasikan penyakit-penyakit secara diagnosis nekropsi berdasarkan kepakaran dan pendekatannya. Diagnosis nekropsi penyakit ayam merupakan alternatif diagnosis yang mengkhususkan pada penyakit yang mengakibatkan perubahan karakteristik di dalam tubuh ayam, serta dapat dilakukan oleh peternak secara langsung dengan cara melakukan pemeriksaan secara sistematis dan cermat pada ayam yang telah mati, dengan melihat kelainan-kelainan yang terjadi pada ayam tersebut, sehingga dapat diketahui secara langsung jenis penyakitnya. 
Hal inilah yang kemudian dituangkan dan dibangun kedalam suatu aplikasi sistem pada perangkat komputer, yang dikenal dengan sistem pakar yang didukung juga dengan menggunakan metode CF (certainty factor) atau faktor kepastian untuk mengatasi ketidakpastian saat pengambilan keputusan akhir hasil diagnosis nekropsi-nya, sehingga nantinya diharapkan dapat menggantikan peran pakar veteriner dalam usahanya membantu peternak mengidentifikasi suatu penyakit yang sedang diderita ternak ayam, dan peternak tersebut merasa seolah-olah berkonsultasi langsung dengan sang pakar lewat media komputer tentang permasalahan berbagai macam penyakit ayam yang dihadapinya.
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